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ABSTRACT

Fig leaves (Ficus carica L.) are known to the public with many health benefits. The content of
efficacious compounds in fig leaves such as terpenoids has potential as an antibacterial and
needs to be known. This study aims to determine the antibacterial activity of terpenoid
content in extracts and fractions of fig leaves (Ficus carica L.) on the growth of Methicillin-
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) bacteria by contact bioautography. Extraction was
carried out by stratified soxhletation with n-hexane and ethyl acetate. Separation was carried
out by coloum vacuum liquid chromatography (VLC) method. The wells diffusion method is
used as the antibacterial activity test, while the TLC contact bioautography test is carried out
to determine the antibacterial activity of the terpenoid content in the extracts and fractions.
Extracts of n-hexane, ethyl acetate, and ethanol of fig leaf (Ficus carica L.) have
antibacterial activity against MRSA with a diameter of inhibitory zone 0.111 + 0.003; 0.328
+ 0.026, 1.044 + 0.115 cm, and show significant differences. Extracts of n-hexane, ethyl
acetate, and ethanol of fig leaf (Ficus carica L.) contain terpenoids. The fraction of ethyl
acetate and ethanol extracts of fig leaves (Ficus carica L.) contains terpenoid compounds
which can provide antibacterial activity against MRSA by TLC contact bioautography.
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ABSTRAK

Daun ara (Ficus carica L.) dikenal masyarakat dengan banyak manfaat dalam bidang
kesehatan. Kandungan senyawa berkhasiat dalam daun ara seperti terpenoid berpotensi
sebagai antibakteri dan perlu diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri kandungan terpenoid dalam ekstrak maupun fraksi daun ara (Ficus carica L.)
terhadap pertumbuhan bakteri Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) secara
KLT bioautografi kontak. Ekstraksi dilakukan dengan cara soxhletasi bertingkat dengan
pelarut n-heksana dan etil asetat. Pemisahan dilakukan dengan metode kromatografi kolom
vakum cair (KVC). Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi sumuran, sedangkan
uji bioautografi kontak dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri kandungan
terpenoid dalam ekstrak dan fraksi. Ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol daun ara (Ficus
carica L.) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap MRSA dengan diameter zona hambat
berturut-turut 0,111+0,003; 0,328+0,026, 1,044+0,115 cm, dan menunjukkan perbedaan
signifikan. Ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol daun ara (Ficus carica L.) mengandung
terpenoid. Fraksi dari ekstrak etil asetat dan etanol daun ara (Ficus carica L.) mengandung
senyawa terpenoid yang dapat memberikan aktivitas antibakteri terhadap MRSA secara KLT
bioautografi kontak.

Kata kunci : daun ara, Ficus carica L., antibakteri, Methicillin-Resistant S. aureus.
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PENDAHULUAN

Infeksi yang disebabkan oleh
Methicillin-Resistant Staphylococcus
aureus (MRSA) mengalami peningkatan,
di Asia prevalensi infeksi MRSA
mencapai 70%, sementara di Indonesia
pada tahun 2006 berada pada angka 23,5%
(Sulistyaningsih, 2010). MRSA sendiri
dapat disebabkan oleh paparan terapi
antibiotik golongan beta laktam yang tidak
rasional (Nurkusuma, 2009). Resistensi
bakteri yang terjadi menuntut adanya
penemuan dan pengembangan bahan alam
sebagai antibakteri.

Perkembangan penelitian bahan alam
sebagai antibakteri menunjukkan bahwa
terdapat tanaman yang berpotensi sebagai
agen antibakteri. Ara (Ficus carica L.)
merupakan salah satu tanaman yang
berpotensi sebagai antioksidan, antivirus,
anthelmintik, serta antibakteri (Joseph dan
Raj, 2011). Ekstrak daun ara (Ficus carica
L.) menunjukkan aktivitas antibakteri
terhadap pertumbuhan beberapa bakteri
oral  seperti  Streptococcus  mutans,
Streptococcus sanguinis, Streptococcus
sobrinus, Streptococcus ratti,
Streptococcus  criceti,  Streptococcus
anginosus, Streptococcus gordonii,
Aggregatibacter actinomycetemcomitans,
Fusobacterium  nucleatum, Prevotella
intermedia, Porphyromonas gingivalis
(Jeong dkk., 2009), serta bakteri
Staphylococcus aureus, Bacellus cereus
(Mahmoudi  dkk, 2016), Klebsiella
pneumonae, Pseudomonas aeruginosa,
Salmonella typhi, dan Escherichia coli
(Rashid dkk., 2014).

Ekstrak daun ara (Ficus carica L.)
mengandung senyawa fenolik terutama
flavonoid (Salem dkk., 2013), terpenoid
seperti komponen dalam minyak atsiri
(Ayoub dkk., 2010) juga triterpenoid
(Mohan dkk., 2007), steroid dan kumarin
(Kalaskar  dkk., 2010). Kandungan
terpenoid dalam daun ara merupakan
komponen yang berpotensi  sebagai
antibakteri, sehingga akan dihasilkan agen
antibakteri yang juga mampu menghambat
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pertumbuhan  bakteri yang  resisten
terhadap antibiotik yang ada. Mekanisme
kerja senyawa terpenoid sebagai zat
antibakteri dengan melibatkan kerusakan
membran  oleh  senyawa lipofilik.
Terpenoid dapat bereaksi dengan porin
(protein transmembran) pada membran
luar dinding sel bakteri, membentuk ikatan
polimer yang kuat dan merusak porin,
mengurangi  permeabilitas dinding sel
bakteri sehingga sel bakteri kekurangan
nutrisi, pertumbuhan bakteri terhambat
atau mati (Retnowati, 2011).

Penelitian awal diperlukan untuk
mengetahui senyawa terpenoid dalam daun
ara (Ficus carica L.) yang berpotensi
antibakteri, terutama untuk mendapatkan
fraksi yang mengandung terpenoid aktif
antibakteri  MRSA.  Skrinning  awal
terhadap senyawa aktif antibakteri dapat
dilakukan dengan uji KLT bioautografi
kontak (Paputungan dkk., 2019; Aslah
dkk., 2019). Uji KLT bioautografi kontak
dapat digunakan untuk  mengetahui
golongan senyawa tertentu di dalam
ekstrak yang mempunyai  aktivitas
antibakteri.

METODOLOGI PENELITIAN
Persiapan bahan

Bahan penelitian berupa daun ara
(Ficus carica L.), diperoleh dari daerah
Gunung Pati, Semarang, Jawa Tengah,
pada bulan Maret 2018. Daun ara
dikeringkan dengan lemari pengering pada
suhu 50°C dan dihaluskan. Serbuk diayak
dengan ayakan 30/40.

Ekstraksi

Serbuk daun ara sebanyak 150
gram diekstraksi dengan cara soxhletasi
menggunakan pelarut n-heksana sebanyak
400 mL. Di akhir soxhletasi, serbuk yang
digunakan, diekstraksi kembali dengan
pelarut etil asetat (400 mL). Serbuk yang
diperoleh setelah ekstraksi dengan pelarut
etil asetat, dilakukan ekstraksi kembali
dengan pelarut etanol (400 mL). Masing-
masing ekstrak yang diperoleh, dipekatkan
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menggunakan penguap vakum berputar,
sehingga diperoleh ekstrak n-heksana,
ekstrak etil asetat, dan ekstrak -etanol
kental. Ekstrak kental yang diperoleh,
dihitung rendemen dan dilakukan
pengujian untuk mengetahui kandungan
terpenoid dengan cara KLT.

Uji  KLT terhadap  ekstrak
dilakukan dengan fase diam silica gel GF
254 nm dan fase gerak toluen : etil asetat
(93:7); toluen : kloroform : etanol (4:4:1);
dan kloroform : metanol : air (7:3:4).
Penampak bercak yang digunakan adalah
anisaldehid-asam sulfat untuk deteksi
umum senyawa golongan terpenoid, dan
pereaksi darah untuk deteksi senyawa
saponin (Wagner dkk., 1996).

Uji Resistensi Antibiotik Bakteri MRSA

Methicillin-resistant Staphylococcus
aureus (MRSA) mengalami kekebalan
terhadap  antibiotik  jenis  metisilin
(Hardana, 2005). Oleh karena ini
diperlukan uji untuk mengetahui kepekaan
bakteri MRSA terhadap antibiotik. Uji
resistensi antibiotik bakteri MRSA yang
digunakan dilakukan dengan
menggunakan ampisilin dan amoksisilin
konsentrasi 1; 1,5; dan 2%.) Hasil uji
menunjukkan  bakteri MRSA  yang
digunakan telah mengalami resisten
terhadap antibiotik B-laktam (ampicillin
dan amoxicillin), sehingga pada penelitian
ini  digunakan siprofloksasin  sebagai
kontrol  positif pada uji  aktivitas
antibakteri.

Uji Aktivitas Antibakteri Metode Difusi
Sumuran

Metode yang digunakan untuk
pengujian  antibakteri adalah metode
sumuran dengan media Manitol Salt Agar
(MSA) (Benmansour dkk., 2016) yang
sudah  diinokulasi  bakteri  MRSA.
Konsentrasi bakteri menggunakan standar
Y% Mc Farland yang mempunyai kekeruhan
setara dengan 1,5 x 10® CFU/mL (Soraya
dkk., 2018). Sampel uji berupa ekstrak n-
heksana, etil asetat, dan etanol daun ara
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(Ficus carica L.) dengan konsentrasi 50%
dalam pelarut DMSO. Siprofloksasin
0,05% digunakan sebagai kontrol positif
dan DMSO sebagai kontrol negatif. Media
yang telah diveri perlakuan kemudian
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
Hasil pengujian aktivitas antibakteri
ditunjukkan berupa diameter zona bening
yang diukur menggunakan jangka sorong.
Uji dilakukan enam kali replikasi.

Analisis data berupa diameter zona
bening dari ekstrak n-heksana, etil asetat,
dan etanol daun ara (Ficus carica L.) diuji
secara statistika menggunakan SPSS versi
19.0. Data diuji distribusi normal dan
homogenitas, kemudian diuji  beda
menggunakan Anova satu jalan.

Fraksinasi

Fraksinasi dalam penelitian ini
dilakukan terhadap ekstrak etil asetat dan
etanol daun ara (Ficus carica L.). Ekstrak
etil asetat dan etanol kental masing-masing
dilakukan  fraksinasi ~ dengan  cara
kromatografi kolom vakum cair (KVC).
Fase diam vyaitu silika gel GF;s4 dan fase
gerak yang digunakan adalah n-heksana :
etil asetat dengan perbandingan tertentu.

Sebanyak 12 fraksi diperoleh dari
masing-masing ekstrak yang dilakukan
pemisahan dengan KVC. Masing-masing
fraksi diuji KLT untuk mengetahui
kandungan terpenoid, dan diuji KLT
bioautografi kontak untuk mengetahui
senyawa terpenoid Yyang mempunyai
aktivitas antibakteri MRSA.

Uji KLT Bioautografi Kontak

Ekstrak dan fraksi daun ara
dilakukan uji bioautografi kontak. Ekstrak
dan fraksi ditotolkan pada lempeng KLT
silika gel GF 254 nm dan dielusi
menggunakan eluen yang sesuai untuk
senyawa terpenoid. Lempeng silika
dikeringkan, dan ditempelkan selama 30
menit pada 40 ml media MSA yang telah
diinokulasikan 1,00 ml suspensi bakteri
MRSA, kemudian diambil lempeng silika
gel. Media MSA diikubasi pada suhu 37°C
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selama 24 jam dan dianalisis zona hambat
yang terbentuk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen berupa hasil ekstraksi
yang menunjukkan banyaknya senyawa
yang tersari dalam pelarut yang dihasilkan
(Setyaningtyas, 2017). Rendemen ekstrak
yang diperoleh dengan pelarut n-heksana,
etil asetat, dan etanol daun ara berturut-
turut sebesar 4,01; 6,68; dan 10,21%.
Ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol
daun ara mengandung senyawa terpenoid
seperti ditunjukkan di Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil KLT Ekstrak n-Heksana
(H), Etil asetat (EA), dan Etanol
(B)

Kromatogram A menggunakan fase
gerak toluen etil asetat (93:7) dan
penampak bercak anisaldehid-asam sulfat,
ketiga ekstrak menunjukkan beberapa
kandungan senyawa terpenoid dengan
warna bercak merah ungu dan biru ungu.
Begitu juga kromatogram B dengan fase
gerak toluen : kloroform : etanol (7:3:4),
dan kromatogram C dengan fase gerak
kloroform metanol : air (4:4:1).
Terpenoid dapat tersari dalam pelarut non
polar maupun polar. Terpenoid dalam
bentuk glikosida akan dapat tersari dalam
pelarut semi polar ataupun polar.
Kandungan senyawa saponin terdapat
dalam ekstrak etil asetat dan etanol,
diketahui dari hasil positif bercak putih
kekuningan dengan latar belakang merah
muda setelah disemprot dengan penampak
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bercak darah (kromatogram D) (Wagner
dkk., 1996).

Aktivitas Antibakteri
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Gambar 2. Aktivitas antibakteri Ekstrak n-
Heksana, Etil asetat, dan Etanol
Daun Ara (Ficus carica)

Disrmeter tors hambat [em)

Uji aktivitas antibakteri ekstrak n-
heksana (H), etil asetat (EA), dan etanol
(E) daun ara menunjukkan bahwa pada
konsentrasi 50 % masing masing sampel
memberikan  diameter zona hambat
berturut-turut 0,111+0,003; 0,328+0,026,
dan 1,044+0,115 cm (Gambar 2.). Menurut
Nirwana, dkk. (2018), ekstrak etanol daun
ara menunjukkan aktivitas antibakteri
terhadap salah satu bakteri oral vyaitu
Enterococcus faecalis pada konsentrasi
50%. Konsentrasi 50% sudah
menunjukkan tidak ada pertumbuhan
bakteri. Ekstrak etil asetat kasar dari daun
ara  berpotensi  dalam  menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus, lebih
baik dari ekstrak metanol kasar (Weli dkk.,
2015). Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak
daun ara dapat memberikan aktivitas
antibakteri baik kuat ataupun moderat
terhadap beberapa jenis bakteri, baik gram
positif maupun gram negatif.

Uji anava satu jalan menunjukkan
perbedaan antar kelompok  (sig.
0,000<0,05). Hasil uji pasca anava dengan
LSD, menunjukkan perbedaan signifikan
antar kelompok, namun kelompok etanol
menunjukkan perbedaan signifikan dengan
kontrol positif yang digunakan (sig.
0,09>0,05). Hal tersebut dikarenakan
perbedaan kandungan senyawa dalam
ekstrak n-heksana, ekstrak etil asetat dan
ekstrak etanol sehingga kemampuan
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sampel dalam menghambat bakteri juga
berbeda. Beberapa kandungan senyawa
dalam daun ara telah diketahui berpotensi
terhadap bekteri. Kandungan flavonoid
seperti rutin, kuersetin, dan luteolin; asam
fenolat seperti asam ferulat; fitosterol
seperti  toraxasterol; serta kandungan
kumarin dalam buah ara dilaporkan
berpotensi sebagai antibakteri (Aref dkk.,
2011). Identifikasi kandungan senyawa
terpenoid belum pernah dilaporkan dalam
daun ara. Kandungan senyawa tersebut
mempunyai sifat kelarutan yang berbeda,
sehingga dimungkinkan tersari dalam
pelarut ektraksi yang berbeda. Di dalam
penelitian ini diperoleh bahwa ekstrak
etanol memberikan aktivitas antibakteri
terbesar dibanding dengan ekstrak n-
heksana dan etil asetat.

Uji bioautografi kontak dilakukan
terhadap golongan senyawa terpenoid pada
ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol
daun ara untuk mengetahui fraksi dengan
kandungan terpenoid yang berpotensi
sebagai  antibakteri terhadap bakteri
MRSA. Kandungan senyawa terpenoid
dalam ekstrak etil asetat dan ekstrak etanol
menunjukkan aktivitas antibakteri secara
bioautografi kontak terhadap bakteri
MRSA. Terpenoid yang terkandung dalam
ekstrak n-heksana tidak menunjukkan
aktivitas antibakteri terhadap MRSA, yang
dapat dimungkinkan karena senyawa yang
kurang berpotensi sebagai antibakteri
ataupun konsentrasi senyawa tersebut yang
kecil dalam ekstrak.

Mekanisme kerja triterpenoid
dengan cara bereaksi dengan porin pada
membran luar dinding sel bakteri,
membentuk ikatan polimer yang kuat
sehingga  mengurangi permeabilitas
dinding sel bakteri. Mekanisme Kkerja
saponin sebagai antibakteri yaitu dapat
menyebabkan kebocoran protein dan
enzim dari dalam sel (Retnowati dkk.,
2011).

Pemisahan terhadap ekstrak daun ara
untuk dilakukan fraksinasi digunakan
ekstrak etil asetat yang menunjukkan
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bahwa golongan senyawa triterpenoid
memiliki  aktivitas antibakteri secara
bioautografi kontak. Merujuk pada hasil
KLT pada ekstrak etil asetat, yang
menunjukan perubahan warna pada saat
disemprot dengan anisaldehid asam sulfat
menjadi biru keunguan yang mengarah
pada senyawa triterpenoid (Wagner,1996).

Lebih lanjut, dalam penelitian ini
dihasilkan masing-masing 12 fraksi dari
ekstrak etil asetat dan ekstrak etanol daun
ara dengan metode KVC. Uji KLT
bioautografi kontak terhadap 12 fraksi
aktif dari ekstrak etil asetat daun ara
diketahui  bahwa terdapat senyawa
terpenoid yang  berpotensi  sebagai
antibakteri MRSA dalam fraksi 2 (EA.F2)
dan fraksi 5 (EA.F5). Fraksi yang
dihasilkan dari KVC ekstrak etanol
menunjukkan  hasil  positif  senyawa
terpenoid  yang  berpotensi  sebagai
antibakteri MRSA dalam fraksi 2 (E.F2)
dan fraksi 8 (E.F8).

Uji KLT bioautografi kontak fraksi
EA.F2 menggunakan hasil KLT dengan
fase gerak toluene : etil asetat (93:7),
bercak berwarna biru ungu dengan
penampak bercak anisaldehid asam sulfat
pekat (Rf 0,97) menunjukkan zona hambat
pertumbuhan bakteri MRSA. Berbeda
dengan fraksi EA.F2, uji KLT bioautografi
kontak EA.F5 menggunakan fase gerak
dengan polaritas berbeda yaitu klorofom :
metanol : air (7:3:4). Bercak berwarna biru
ungu dengan penampak bercak anisaldehid
asam sulfat pekat (Rf 0,72) menunjukkan
zona hambat pertumbuhan  bakteri,
mengarah pada bentuk triterpenoid
(Wagner dkk., 1996). Ekstrak etil asetat
mengandung dua senyawa terpenoid yang
berpotensi sebagai antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri MRSA.

Uji KLT bioautografi kontak fraksi
E.F2 dan E.F8 menggunakan hasil KLT
dengan fase gerak toluen : kloroform :
etanol (4:4:1), bercak berwarna biru ungu
dengan penampak bercak anisaldehid asam
sulfat pekat mempunyai harga Rf berturut-
turut 0,9 dan 0,43; menunjukkan zona
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hambat pertumbuhan bakteri MRSA.
Bercak E.F8 dengan Rf 0,43 juga
menunjukkan  hasil  positif  dengan
penampak  bercak darah, sehingga
mengarah pada bentuk senyawa saponin
karena kemampuannya menghemolisis
darah. Ekstrak etanol mengandung dua
senyawa terpenoid yang berpotensi sebagai
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri
MRSA, mengarah pada bentuk triterpenoid
dan saponin.

KESIMPULAN

Kandungan terpenoid dalam daun
ara (Ficus carica L.) berpotensi sebagai
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri
MRSA, kandungan terpenoid tersebut
mengarah pada bentuk triterpenoid.

SARAN

Perlu dilakukan isolasi lebih lanjut
terhadap hasil fraksi yang mempunyai
aktivitas antibakteri pada daun ara serta
senyawa aktif yang mempunyai aktivitas
antibakteri dalam ekstrak. Pengembangan
dalam bentuk sediaan farmasi yang sesuai
juga perlu dilakukan untuk mendapatkan
sediaan antibakteri dengan senyawa
antibakteri alami.
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